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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Riwayat Artikel: Abstract: Learning to listen to a foreign language, especially Arabic, is not free from problems, but
Diterima: 12-08-2023 lecturers and students always try to find solutions. This quantitative descriptive research aims to
Disetujui: 28-08-2023 analyze the influence of gadget use on Arabic istima'. Data was extracted through observation, surveys
Diterbitkan: 29-08-2023 and documentation and analyzed through quantitative descriptive analysis using the help of IBM
SPSS Statistics 23. The results of the research show that the implementation of istima' learning has
Kata kunci: been carried out according to the indicators that have been explained, namely students know the
Pembelajaran Istima' sounds of Arabic, are able to distinguish between letters and letters. letters and analyzing sound
Penggunaan Gadget symbols or codes when learning istima', understanding sound changes and encouragement from within
Bahasa Arab the heart are the driving force in learning istima'.

Abstrak. Belajar menyimak bahasa asing, khususnya Bahasa Arab tidak terlepas dari
problematika, namun dosen dan mahasiswa selalu berupaya untuk mencari solusinya.
Penelitian deskriptif kuantitatif ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan
gadget terhadap istima’ Bahasa Arab. Data digali melalui observasi, survey dan dokumentasi
dan dianalisis melalui analisis deskriptif kuanitatif menggunakan bantuan IBM SPSS
Statistics 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran istima’
telah terlaksana sesuai indikator yang telah dijelaskan, yaitu mahasiswa mengenal bunyi-
bunyi bahasa arab, mampu membedakan huruf-huruf dan menganalisa lambang-lambang
suara atau kode-kode saat pembelajaran istima’, memahami perubahan-perubahan bunyi
serta dorongan dari dalam hati menjadi pendorong dalam pembelajaran istima’.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan suatu kebutuhan dasar dan penting bagi manusia, karena bahasa adalah
media penyampai ide, gagasan, dan pikiran manusia dalam bentuk ucapan atau tulisan dengan maksud
agar dipahami oleh orang lain (Bonvillain, 2019; Aprizal, 2021). Seiring dengan perjalanan waktu
kehidupan manusia ragam bahasa pun semakin banyak, diantaranya bahasa Arab.

Mempelajari Bahasa Arab bukanlah hal yang mudah (Fitriyah & Fauzi, 2020), diperlukan proses
pembelajaran yang berulang-ulang yang menyebabkan adanya perubahan perilaku yang disadari dan
cenderung bersifat tetap (Freire, 2020). Terdapat dua kegiatan utama yang dilakukan proses
pembelajaran, yaitu belajar yang harus dilakukan oleh peserta didik dan mengajar yang dilakukan oleh
guru, agar dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan yang wujudnya berupa hasil belajar baik yang
bersifat kognitif, afektif dan psikomotorik (Amalia, 2019). Mempelajari bahasa Arab, terdapat beberapa
kemampuan yang penting harus dimiliki dan dikuasai, salah satunya yaitu maharoh istima’. Istima’
merupakan kemampuan mendengar, mencerna atau memahami kata dan kalimat yang disampaikan
melalui media tertentu, guna agar mampu membedakan dan mendeskripsikan bunyi-bunyi bahasa
dengan benar (fahm almasmit’) serta dapat menjelaskan kembali kepada orang lain (Linur & Mubarak,
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2020). Keterampilan menyimak (maharah alistima) merupakan kemampuan seseorang dalam mencerna
dan memahami kata atau kalimat yang diujarkan oleh mitra bicara atau media tertentu (Afifah, 2021).
Kemampuan istima’ dapat dicapai dengan latihan yang terus-menerus untuk mendengarkan perbedaan-
perbedaan bunyi unsur-unsur kata (fonem) dengan lainnya menurut makhraj huruf yang tepat, baik
secara langsung dari penutur aslinya (alnathiq alashli) maupun melalui rekaman (Faigoh & Baroroh,
2020).

Namun kenyataannya dalam kegiatan pembelajaran di kelas, mahdrah istimd@ masih
dikesampingkan dalam pembelajarannya. Belajar menyimak bahasa asing memang tidak terlepas dari
problematika, karena setiap bahasa memiliki karakteristik masing-masing. Problematika pembelajaran
bahasa Arab terdiri dari faktor linguistik mencakup problem tata bunyi, kosa kata, tata kalimat dan
tulisan, dan faktor non linguistik yang mencakup factor sosio kultural dan sosial budaya (Hamidah &
Marsiah, 2020). Beberapa penelitian menemukan bahwa problematika belajar bahasa Arab yang
dihadapi mahasiswa di antaranya seperti suara native, keterbatasan vocabulary, cepatnya pembicaraan
native, kurang konsentrasi belajar, kelelahan, malas, tidak senang dengan bahasa Arab karena
menganggap sulit, sulitnya memilih kata, kesulitan pada semua keterampilan berbahasa termasuk
mengaplikasikan nahwu dan sharaf, pelafalan dan pemaknaan kata atau kalimat (Mochammad &
Syairozi, 2017; Muradi & Hasbullah, 2016; Nuraeny, 2016).

Secara realita, pembelajaran bahasa Arab berbeda dengan belajar bahasa ibu. Oleh karena itu,
prinsip dasar pengajarannya harus berbeda, baik yang menyangkut metode, materi media maupun
proses pelaksanaan pengajarannya. Dalam pembelajaran menyimak, digunakan teks yang
diperdengarkan baik secara langsung maupun dengan menggunakan media pembelajaran. Media
pembelajaran digunakan dalam penerapan teknologi pendidikan, agar dalam menyampaikan pesan
dalam bentuk materi mudah diterima dengan baik oleh si pelajar. Konsep dasar teknologi pendidikan
adalah untuk memajukan pengetahuan yang di dalamnya termasuk memediasi dan meningkatkan
belajar dan kinerja melalui berbagai langkah strategis dari proses desain, manajemen, dan pelaksanaan
belajar dan pembelajaran, dan salah satu kawasan teknologi pendidikan adalah penggunaan. Teknologi
informasi dan komunikasi juga digunakan sebagai media pembelajaran, baik bersifat offline maupun
online. Dengan kemampuan teknologi yang dimiliki, komputer menjadi sarana yang sangat efektif dan
efisien untuk digunakan sebagai modalitas dalam pembelajaran. Teknologi komputer menjadi banyak
ragam dalam pembelajaran ketika terkoneksi dengan internet (Prawiradilaga, 2016). Salah satu media
yang dapat digunakan dalam mengajarkan Bahasa adalah gadget.

Dalam hal ini gadget dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang menyenangkan.
(Alfaini, 2021). Secara umum manfaat gadget dalam pembelajaran adalah memperlancar interaksi
antara guru dengan siswa sehingga akan terciptanya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
Manfaat secara khusus dengan adanya gadget penyampaian materi akan dengan mudah diterima oleh
siswa dan mampu meningkatkan kemampuan memahami materi pada siswa. Dengan bantuan gadget,
penafsiran yang berbeda antar guru dapat dihindari dan kesenjangan informasi antar guru dan siswa
maupun siswa dengan siswa dimanapun keberadaannya. Gadget juga memiliki manfaat yaitu proses
belajar mengajar yang akan berlangsung secara menarik dan materi akan tersampaikan dengan jelas.
Gadget dapat menampilkan informasi melalui suara, gambar, gerakan dan warna, baik secara alami
maupun manipulasi, sehingga membantu guru untuk menciptakan suasana belajar menjadi lebih hidup,
tidak monoton dan tidak membosankan. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. Dengan gadget
akan terjadi komunikasi dua arah secara aktif, sedangkan tanpa gadget guru cenderung bicara satu arah.
Melalui gadget, mahasiswa dapat saling berkomunikasi, berinteraksi, berbagi, networking dan berbagai
kegiatan lainnya, terutama mendengarkan percakapan-percakapan dalam Bahasa Arab, baik itu pidato,
lagu maupun film. Selain itu, untuk memiliki kemapuan istima’ yang baik, mahasiswa dapat
mempelajari dan mendengarkan percakapan dalam Bahasa Arab kapan dan di manapun.
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Beberapa peneliti telah melakukan kajian terdahulu bekaitan dengan penggunaan gadget dalam
proses pembelajaran. Hamidah & Marsiah (2020) meneliti tentang pembelajaran maharah alistima’
dengan memanfaatkan media youtube: problematika dan solusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
multimedia communication dapat membantu meningkatkan kemampuan menyimak bahasa asing si
pelajar baik secara offline maupun online. Alfaini (2021) meneliti tentang problematika dan solusi
pembelajaran daring Bahasa Arab via WhatsApp group. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
pembelajaran via Whatsapp Group dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan keaktifan dan
partisipasi dari pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran daring. Amrina & Mudinillah (2021)
yang meneliti tentang pemanfaatan aplikasi audacity pada pembelajaran istima' kelas XI MAS
Madinatun Najjah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui pemanfaatan aplikasi Audacity dalam
proses pembelajaran Istima dapat meningkatkan minat belajar siswa. Gunarti (2020) yang meneliti
tentang pengembangan media pembelajaran bahasa Arab berbasis audio visual untuk meningkatkan
maharah istima' pada siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi audio visual dalam pembelajaran bahasa Arab tentunya mempunyai tujuan
tersendiri, yaitu untuk meningkatkan kemampuan mendengar (maharah Istima’) para peserta didik
dalam proses belajar mengajar bahasa Arab. materi fahm al masmu’(pemahaman dalam mendengar)
dengan menggunakan audio visual merupakan usaha pengajar untuk melatih peserta didik dalam
mendengarkan beberapa kosa kata bahasa Arab, dalam hal ini yang diperlukan adalah Headset dan
Sound sistem sebagai media dalam proses pengajaran bahasa Arab. Suroiyah (2020) yang meneliti
tentang manfaat media sosial dalam pembelajaran bahasa Arab untuk meningkatkan kemahiran istima’
(mendengar). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab menggunakan media
sosial dilaksanakan dengan menyenangkan hal itu dibuktikan dengan respon pelajar yang merasa
senang ketika memakai berbagai media sosial, sehingga pembelajaran bahasa Arab berjalan dengan
efektif dan menyenangkan.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tentang pemanfaatan teknologi pendidikan,
problematika belajar bahasa Arab dan solusinya memang banyak telah dilakukan, namun masih jarang
ditemukan pemanfaatan gadget untuk pembelajaran istima’, problematika menyimaknya dengan
jenjang dan macam kesulitannya serta solusi mengatasinya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji penggunaan gadget dalam pembelajaran istima’ Bahasa Arab.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif yang berguna
untuk memahami keseluruhan permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran bahasa Arab dengan
gadget sebagai medianya untuk meningkatkan kemahiran istima’. Oleh karena keterbatasan jangkauan,
waktu dan dana penelitian penelitian ini akan membatasi partisipan sebanyak 58 orang mahasiswa
semester 3 Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau. Untuk menjawab tujuan penelitian, Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui
teknik observasi, survey dan dokumentasi. Teknik survey dilakukan untuk menggali data tentang
pengaruh implementasi penggunaan gadget terhadap istima’ bahasa Arab mahasiswa. Data tersebut juga
digali melalui observasi saat melakukan proses pembelajaran. Kemudian, teknik dokumentasi
digunakan untuk menguatkan data yang diperoleh melalui teknik survey dan observasi dengan melihat
hasil pemahaman tertulis mahasiswa setelah menyimak pembelajaran Bahasa Arab tersebut (Creswell,
2014; Harrison et al, 2020). Untuk menganalisis data dalam penelitian ini dipergunakan analisis data
deskriptif kuantitatif menggunakan bantuan bantuan IBM SPSS Statistics 23.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Ketercapaian pembelajaran istima’ diperoleh menggunakan kuisioner. Adapun hasil istima’
Bahasa Arab mahasiswa melalui penggunaan gadget dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Analisis Deskriptif Istima Bahasa Arab

Indikator Jumlah  Persentase  Kategori
Mengenal bunyi-bunyi bahasa Arab dan makhrajnya 865 74.57 Baik
Membedakan antara huruf-huruf yang berbeda 431 74.31 Baik
Memiliki kemampuan mengetahui perbedaan antara 674 17.47 Baik
huruf-huruf yang berbeda
Mampu dalam tata bahasa Arab dalam menganalisa 424 73.10 Baik
bahasa-lambang suara atau kode-kode
Sebaiknya mengetahui arti kosakata bahasa Arab 731 84.02 Sangat Baik
Mampu memberikan perhatian sepanjang waktu 412 71.03 Baik
Adanya dorongan untuk terus menyimak 503 86.72 Sangat Baik
Berada dalam kondisi jiwa yang penuh toleransi untuk 443 76.38 Baik
menyimak sehingga ucapan penutur tidak membosankan
Mengetahui perubahan-perubahan yang terjadi dalam 455 78.45 Baik
makna sebagai akibat dari perubahan bunyi dan tekanan
bunyi
Rata-rata 548.67 77.34 Baik

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh informasi bahwa istima’ Bahasa Arab di kalangan mahasiswa
tergolong “Baik” dengan rata-rata sebesar 77,34% (61-80 %). Lebih lanjut, Tabel 1 juga memberikan
informasi bahwa baiknya istima’ Bahasa Arab mahasiswa didukung oleh indicator mengetahui arti
kosakata bahasa Arab (84.02%) dan adanya dorongan mahasiswa untuk terus menyimak dalam proses
perkuliahan (86.72%). Kedua indicator tersebut tentu tidak akan memberikan dampak jika tidak
didukung oleh indicator lainnya. Selain itu, peneliti juga menganalisis penggunaan gadget di kalangan
mahasiswa seperti yang disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Analisis Deskriptif Penggunaan Gadget

Indikator Jumlah Persentase Kategori
Waktu 535 61.49 Baik
Manfaat 1013 69.86 Baik
Kepribadian 532 61.15 Baik
Kesehatan 384 66.21 Baik
Keterampilan akademik 541 62.18 Baik
Pergaulan 607 52.33 Cukup Baik
Perilaku 354 61.03 Baik
Rata-rata 566.57 62.08 Baik

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh informasi bahwa penggunaan gadget di kalangan mahasiswa
tergolong “Baik” dengan rata-rata sebesar 62,08% (61-80 %).

Pada zaman abad 21 ini terjadi suatu perkembangan dan kemajuan di bidang ilmu pengetahuan
dan teknologi yang begitu pesatnya (Ameliola & Nugraha, 2013). Dimana Perkembangan teknologi
dan informasi telah menguasai dunia yang mempunyai kemajuan secara cepat, dapat kita contohkan
kemajuannya seperti bidang informasi dan teknologi, dan bangsa Indonesia merupakan salah satu
bangsa yang ikut terlibat dalam kemajuan media informasi dan teknologi. Pada tahun 2020 ini
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Indonesia sudah memberlakukan pembelajaran secara terknologi menggunakan gadget sebagai
medianya. Menurut pendapat Nafaida (2020) mengungkapkan bahwa Gadget merupakan teknologi
yang sangat populer sekarang ini, bukan hanya bagi orang dewasa namun masih anak-anak
menggunakan gadget. Dimana banyak produk-produk gadget yang menjadikan anak- anak sebagai
target pasar mereka. Bahkan termasuk konsumen yang aktif pengguna gadget. Gadget juga diartikan
sebuah istilah dalam bahasa Inggris yang mengartikan sebuah alat elektronik kecil dengan berbagai
macam fungsi khusus (Chusna, 2017). Gagdet merupakan alat elektronik yang digunakan sebagai
media informasi, media belajar dan sebagai hiburan (Warisyah, 2015).

Hal ini sejalan dengan Kurniawati (2020) yang menyatakan gadget dapat digunakan sebagai
media belajar, jika siswa dengan intensitas yang tinggi dalam menggunakan gadget, siswa akan sering
menggunakan internet dan siswa akan mendapat hasil belajar yang dicapai. Pada hasil penelitian diatas
ada 3 hasil penelitian yang menunjukkan skor pada peningkatan prestasis siswa justru mengalami
penurunan. Hal ini berarti gadget memberikan pengaruh terhadap prestasi siswa yang menyebabkan
penurunan tingkat prestasinya. Hal ini menunjukkan adanya dampak negatif dari penggunaan gadget.
Hal ini tampak dengan apa yang dikemukakan oleh Hasanah & Kumalasari (2015) jika siswa sering
menggunakan gadget dengan berlebihan maka akan timbul permasalahan pada proses belajarnya.
Sehingga siswa mengalami permasalahan pada proses belajarnya karena disebabkan oleh keergantungan
kepada gadget yang tidak dapat digunakan dengan baik.

Rozalia (2017) mengemukakan bahwa ketika gadget tidak berada di genggaman anak maka ia
akan terus meminta gadgetnya. Jika siswa menggunakan gadget sesuai dengan kebutuhannya sebagai
seorang pelajar yang digunakan sebagai sarana pembelajaran untk mencari informasi mengenai edukasi
maka akan dapat menunjang tingkat prestasi siswa yang memberikan pengaruh yang positif. Jika siswa
menggunakan gadget secara berlebihan dan menjadi ketergantungan maka akan membuat siswa malas
untuk belajar, semangat belajar berkurang, konsentrasi belajar menjadi menurun yang akan
menyebabkan prestasi siswa menurun. Oleh sebab itu peran orang tua sangat diperlukan untuk
memberikan pengawasan kepada siswa dalam penggunaan gadget. Hal ini sejalan dengan Priatno &
Marantika (2017) yang menyatakan bahwa memanfaatkan teknologi informasi memiliki dampak yang
positif terhadap prestasi anak, jika tetap berada pada pengawasan orang tua.

Uji Hipotesis
Perhitungan Koefisien Determinasi
Tabel 3. Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 .632° 399 394 10.025

Pada Tabel 3 nilai R Square dengan nilai 0,399 didapat dari pengkuadratan R yaitu 0,632? dan
ini didapat dari x* yaitu ketergantungan terhadap nilai atau tingkat kemampuan istima’ siswa dengan
presentase sebesar 39,9%.

Analisis Regresi
Tabel 4. Analisis Regresi

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 49.900 2.894 17.242  .000
Kelompok 16.200 1.830 .632 8.851 .000

Berdasarkan pada Tabel 4 yang terdapat dalam tabel hanya x* yaitu penggunaan gadget, maka
dapat diprediksikan bahwa nilai signifikan untuk penggunaan gadget yaitu 0,000 < 0,05 maka dari itu
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hipotesis di terima, artinya variabel penggunaan gadget berpengaruh terhadap kemampuan istima’
siswa.
Uji Test

Nilai t pada Tabel 4 menunjukan bahwa variabel x yaitu penggunaan gadget terhadap variabel y
yaitu nilai kemampuan istima’ siswa mempunyai nilai thiune sebesar 8,851 yang akan dibandingkan
dengan tupa yaitu 2,000. Dengan thiung > tube dengan nilai 8,851 > 2,000 dapat disimpulkan bahwa
penggunaan gadget memberikan pengaruh terhadap kemampuan istima’ siswa. Menurut penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Manumpil et al (2015) telah membuktikan bahwa terdapat hubungan
yang relevan antara penggunaan gadget dengan tingkat prestasi siswa. Hal ini sejalan dengan Priatno &
Marantika (2017) yang menyatakan bahwa memanfaatkan teknologi informasi memiliki dampak yang
positif terhadap prestasi anak.

Hasil penelitian tersebut dapat dipahami bahwa gadget dalam pemanfaatannya memiliki dampak
terhadap prestasi siswa. Prestasi belajar adalah hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai siswa
setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu, baik berupa perubahan tingkah laku,
keterampilan dan pengetahuan (Hidayat & Junianto, 2017). Sedangkan dampak dari penggunaan
gadget memiliki dampak positif dan negatif. Untuk dampak positifnya menurut Rosiyanti &
Muthmainnah, (2018) Gadget dapat digunakan sebagai media belajar, jika siswa dengan intensitas yang
tinggi dalam menggunakan gadget,siswa akan sering menggunakan internet dan siswa akan mendapat
hasil belajar yang dicapai. Marpaung (2018) juga mengemukakan dampak positif menggunakan gadget
dapat mengembangkan imajinasi dan melatih kecerdasan anak. Melihat gambar, tulisan dan angka
akan menumbuhkan daya kreatifitas, kecerdasan anak dan mengembangkan kemampuan membaca,
menghitung serta rasa ingin tahu untuk menyelesaikan masalah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan uji hipotesis, diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan
istima’ Bahasa Arab di kalangan mahasiswa tergolong "Baik" dengan rata-rata sebesar 77,34%. Indikator
terbaik dalam kemampuan istima’ Bahasa Arab adalah mengetahui arti kosakata bahasa Arab dan
adanya dorongan untuk terus menyimak. Selanjutnya, analisis penggunaan gadget di kalangan
mahasiswa juga tergolong "Baik" dengan rata-rata sebesar 62,08%. Hasil ini menunjukkan bahwa
mahasiswa cukup efisien dalam memanfaatkan gadget pada aspek waktu, manfaat, kepribadian,
kesehatan, keterampilan akademik, dan perilaku. Dalam uji hipotesis, ditemukan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara penggunaan gadget dan kemampuan istima’ Bahasa Arab mahasiswa.
Koefisien determinasi menunjukkan bahwa penggunaan gadget dapat menjelaskan sekitar 39,9%
variasi dalam kemampuan istima’ Bahasa Arab mahasiswa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan gadget memberikan pengaruh yang
positif terhadap kemampuan istima’ Bahasa Arab mahasiswa. Meskipun demikian, perlu perhatian
lebih lanjut terhadap pengelolaan waktu dan pemilihan konten yang tepat agar pemanfaatan gadget
dapat optimal tanpa mengganggu efektivitas pembelajaran. Penelitian ini memberikan kontribusi
dalam pemahaman dampak penggunaan gadget terhadap kemampuan istima’ Bahasa Arab dalam
konteks pendidikan tinggi.
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